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ABSTRAK

Penelitian sebelumnya bahwa perubahan tarif progresif dalam UU HPP menyebabkan jumlah
pajak terutang setiap bulannya menjadi lebih kecil, sehingga penghasilan bersih wajib pajak menjadi
lebih besar. Penelitian lainnya membuktikan perbedaan penerimaan pajak ketika adanya perubahan
tarif. Atas dasar pemaparan yang terdapat pada latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan
Tujuan dan Bagaimana Pengaruh Perubahan Orang Pribadi Terhadap Penerimaan PPh 21 di
Kabupaten Sumbawa Dengan Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak Sebagai Variabel Moderasi” Jenis
penelitian ini bersifat kuantitatif, instrumen kuesioner dan data penelitian disajikan dalam bentuk angka.
Sampel dan jumlah populasi sama yaitu 47 wajib pajak. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan analisis data penelitian menggunakan Uji T (Parsial), Koefisien Determinansi. Hasil
penelitian menunjukkan ada pengaruh yang positif yakni Perubahan Tarif pajak PPh orang pribadi
meningkatkan penerimaan PPh 21 dan ada pengaruh tingkat pertumbuhan wajib pajak dapat
menguatkan hubungan antara perubahan PPh orang pribadi terhadap penerimaan pajak PPh
pasal 21 di Kabupaten Sumbawa. Seiring dengan bertambahnya jumlah wajib pajak maka penerimaan
PPh 21 di Kabupaten Sumbawa akan meningkat selain dengan adanya perubahan tarif. Simpulan dalam
penelitian ini : Ada pengaruh positif antara perubahan tarif PPh orang pribadi terhadap penerimaan
PPh 21 di Kabupaten Sumbawa dan Ada pengaruh positif antara pertumbuhan wajib pajak memoderasi
perubahan tarif PPh orang pribadi terhadap penerimaan pajak PPh pasal 21 di Kabupaten Sumbawa

Kata Kunci : Tarif pajak; wajib pajak; PPh 21; penerimaan pajak; variabel moderasi

ABSTRACT

Previous research has shown that progressive rate changes in the HPP Law cause the amount
of tax payable each month to be smaller, so that the net income of the taxpayer becomes larger. Other
research proves that there are differences in tax revenue when there is a change in rates. Based on the
explanation contained in this bachground, the researcher formulated the Purpose and How the Effect
of Changes in Individuals on PPh 21 Receipts in Sumbawa Regency With Taxpayer Growth Rates as
Moderating Variables “This type of research is quantitative, questionnaire instruments and
research data are presented in the form of numbers. The sample and population are the same,
namely 47  taxpayers. = Methods of data collection using a  questionnaire  and
analysis of research data using the T Test (Partial),  Coefficient —of  Determinancy.
The results of the study show that there is a positive effect, namely changes in personal income
tax rates increasing PPh 21 revenue and there is an effect on the growth rate of taxpayers that can
strengthen the relationship between changes in personal income tax on income tax article 21 tax
revenue in Sumbawa Regency. Along with the increase in the number of taxpayers, PPh 21
revenue in Sumbawa Regency will increase apart from the changes in rates. The conclusions in this
study There is a positive effect between changes in personal income tax rates on income tax revenue
21 in Sumbawa Regency and There is a positive effect between taxpayer growth moderating changes
in personal income tax rates on income tax article 21 tax tax revenues in the district Sumbawa.
Keyword : Tax rate; taxpayer; PPh 21, tax revenue; moderating variable
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PENDAHULUAN
Perubahan tarif pajak diproyeksikan akan meningkatkan penerimaan pajak negara.

Perubahan tarif pajak juga ditata dalam UU HPP No. 7 Pasal 17 Tahun 2021 tentang Pajak
Penghasilan, di mana salah satu pasal didalamnya mengatur tentang metode dan besaran
perubahan tarif pajak. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Arianty, 2022)
perubahan tarif progresif dalam UU HPP menyebabkan jumlah pajak terutang setiap
bulannya menjadi lebih kecil, sehingga take home pay wajib pajak menjadi lebih besar.
Menurut penelitian yang juga telah dilakukan oleh (Apriliawati & Muhammad, 2021)
membuktikan bahwa terdapat perbedaan penerimaan pajak ketika adanya perubahan tarif. Atas
dasar pemaparan motif kerangka tersebut peneliti kemudian membuat judul penelitian sebagai
berikut: “Analisis Pengaruh Perubahan Tarif PPh Orang Pribadi Terhadap Penerimaan
PPh 21 di Kabupaten Sumbawa Dengan Tingkat Pertumbuhan
Wajib Pajak Sebagai Variabel Moderasi”
METODOLOGI

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif, alat pengumpulan data dengan instrumen
kuesioner dan data penelitian disajikan dalam bentuk angka. Sampel dan jumlah populasi sama
yaitu 47 wajib pajak. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data
penelitian menggunakan Uji T (Parsial), Koefisien Determinansi. Adapun dalam studi ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan data kuantitatif. Bersumber Sugiyono
(2021) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk untuk memperoleh data yang
mempunyai maksud dan manfaat tertentu. Lebih lanjut bahwa data dalam penelitian ini
memiliki kriteria valid, reliabel dan obyektif. Berdasarkan penjelasan Sugiyono (2021) bahwa

metode kuantitaif menyajikan data dalam bentuk angka dan analisis menggunakan statistik

PEMBAHASAN

Analisis deskriptif memiliki fungsi sebagai gambaran umum atas data yang telah
diperoleh. Hal ini juga dapat dijadikan acuan untuk melihat karakteristik data yang telah
didapat. Sebagaimana telah disebutkan pada bab dua bahwa berdasarkan Theory of Reasoned
Action (TRA) maka pada bab ini akan dipaparkan pembahasan terkait hubungan antar variabel
— variabel yang ada pada studi ini. Berdasarakan hasil studi jumlah data yang diteliti adalah 47
observasi, dengan persebaran sebanyak 37 puluh laki — laki dan sisanya perempuan. Berikut

tabel hasil analisis statistik deskriptif dari variabel studi yang meliputi pengaruh tarif PPh orang
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pribadi terhadap penerimaan PPh 21 di Kab. Sumbawa dengan pertumbuhan wajib pajak
sebagai variabel moderasi.
Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean

Perubahan tarif 47 6.00 14.00 20.00 771.00 16.40

Pertumbuhan WP 47 5.00 15.00 20.00 773.00 16.45

Penerimaan PPh 21 47 7.00 13.00 20.00 800.00 17.02
Valid N 47

Sumber data : Data primer yang diolah, 2023

Gambar : Kerangka Berpikir Peneliti

Perubahan Tarif PPh orang _ | Penerimaan PPh 21

pribadi (X) T lm

Tingkat Pertumbuhan Wajib
Pajak (M)

Sumber : Disusun oleh Peneliti 2023

Tabel 2.. Pengaruh Tarif PPh Orang Pribadi Terhadap Penerimaan PPh 21 terhadap
penerimaan pajak PPh 21

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 3.875 2.019 1.919 .061

1 Perubahan 801 123 698 6.536 .000
pph21

a. Dependent Variable: Penerimaa pph21
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Version 26, Oleh Peneliti, 19 Juni 2023

Berdasarkan nilai signifikan (sig) pada tabel 2 diatas di ketahui nilai signifikansi (sig)
variabel perubahan tarif PPh orang pribadi (X) adalah 0,000. Karena nilai sig 0,000 < 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara perubahan tarif PPh orang pribadi terhadap penerimaan PPh 21 di Kabupaten
Sumbawa.

Tabel 3. Pengaruh pertumbuhan wajib pajak memoderasi perubahan tarif PPh orang
pribadi terhadap penerimaan pajak PPh 21 .

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B | Std.Error Beta
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(Constant) 2.084 1.498 1.392 171
1 memoderasi
pph21 .908 .091 .831 10.015 .000
a. Dependent Variable: penerimaan pph21

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Version 26, Oleh Peneliti, 19 Juni 2023
Berdasarkan nilai signifikan (sig) pada tabel 4.8 “Coefficients” diatas di ketahui nilai

signifikansi (sig) variabel perubahan tarif PPh orang pribadi (X) adalah 0,000. Karena nilai sig 0,000 <

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan

antara perubahan tarif PPh orang pribadi terhadap penerimaan PPh 21 di Kabupaten Sumbawa.
Tabel 4. Uji Determinansi (R?)

Variabel X terhadap variabel y :

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6982 487 476 1.222
a. Predictors: (Constant), Perubahan PPh21

Tabel 4. Uji Determinansi (R?)
Variabel m terhadap variabel y :
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8312 .690 .683 .949

a. Predictors : (Constant), memoderasi PPh21

Analisis statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk hubungan perubahan
tarif PPh orang pribadi terhadap penerimaan PPh 21 sebagai berikut ; nilai sig 0.000 < 0.05 dan
nilai thitung 6.536 > twanel 2.01290, karena syarat Ho ditolak dan H1 diterima jika nilai sig < 0,05
dan nilai parsial hitungan > nilai t tabel. Berdasarkan data tersebut maka dapat diinterpretasikan
Hipotesis 1 diterima, artinya dalam penelitian ini yakni ada pengaruh yang positif bahwa
Perubahan Tarif PPh orang pribadi meningkatkan penerimaan PPh 21 di Kabupaten Sumbawa.

Thahir Ade, dkk (2021) menyatakan bahwa metode perhitungan pajak dan modernisasi
sistem pajak secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil
studi ini juga ada kemiripan dengan hasil penelitian Yeti Aprilliawati dan Rahma Nazila
Muhammad (2021) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada tingkat
pendapatan pajak sebelum dan sesudah penerapan perubahan tarif PPh menjadi 0.5%.

Berdasarkan data Tabel 4. (Uji Determinasi R?) halaman 37 di atas, diketahui nilai
Adjusted R square 47,60% yang mengandung arti variabel independen pada penelitian ini yakni

Perubahan Tarif PPh Orang Pribadi memiliki pengaruh sebesar 47,60% terhadap terhadap
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Penerimaan Pajak PPh 21 di Kabupaten Sumbawa sisanya sebesar 52,40% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Hal yang sama juga terjadi pada hipotesis kedua sebagaimana tercantum pada Tabel
3 diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 10,015 > 2,01290, sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa H2 diterima, karena sesuai dengan ketentuan bahwa jika nilai sig <
0,05 dan nilai t hitung > t- tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima. Data tersebut memenuhi
syarat uji hipotesis 2 bahwa ada pengaruh tingkat pertumbuhan wajib pajak dapat menguatkan
hubungan antara perubahan tarif PPh orang pribadi terhadap penerimaan pajak PPh pasal 21
di Kabupaten Sumbawa. Dimana dengan adanya peningkatan jumlah wajib pajak maka
penerimaan PPh 21 di Kabupaten Sumbawa juga akan meningkat selain dengan adanya
perubahan tarif. Hasil studi ini dipertegas dengan hasil penelitian Susanti, N & Andi (2018)
menyatakan bahwa kenaikan PTKP &
jumlah wajib pajak efektif berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan pasal 21
pada KPP Pratama Serang periode 2014 — 2016 dengan data nilai M = 0,484 dan sig = 0,04.
Hasil penelitian ini juga ada kesesuaian dengan hasil penelitian Ade Nuryunita dkk (2021)
mengungkapkan bahwa analisis regresi interaksi menunjukkan bahwa keadilan pajak mampu
menguatkan pengaruh perubahan tarif pajak, metode perhitungan dan modernisasi sisrtem
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Hasil analisis uji Determinasi R? sebagaimana tercantum dalam Tabel 5 di atas,
diketahui nilai Adjusted R square 68,30% yang mengandung arti variabel moderasi pada
penelitian ini yakni Pertumbuhan Wajib Pajak menguatkan Perubahan Tarif PPh Orang Pribadi
berpengaruh sebesar 68,30% terhadap Penerimaan Pajak PPh pasal 21 di Kabupaten

Sumbawa sisanya sebesar 31,70% dipengaruhi oleh faktor lain

KESIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini : Berdasarkan hasil dari uji hipotesis bahwa terdapat
pengaruh yang psotitif dan signifikan oleh karena itu dapat diinterprestasikan bahwa
Hipotesis pertama diterima, artinya dalam dalam penelitian ini perubahan tarif PPh orang
pribadi meningkatkan jumlah penerimaan PPh 21 di Kabupaten Sumbawa. Kemudian juga
untuk Hipotesis kedua diterima, bahwa ada pengaruh tingkat pertumbuhan wajib pajak dalam
menguatkan hubungan antara perubahan tarif PPh oang pribadi terhadap penerimaa pajak PPh
pasal 21 di Kabupaten Sumbawa, yang artinya dengan adanya peningkatan
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jumlah wajib pajak jumlah penerimaan PPh 21 di Kabupaten Sumbawa juga akan

mengalami kenaikan selain dengan adanya perubahan tarfi PPh.
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